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ÒBOHONG! Semuanya bohong!Ó anak muda

itu memotong. Lalu, ÒSekarang, Prastawa, se-

belum iblis merasuk ke dalam hatimu. Mari, kita

keluar dari rumah ini. Sekarang kau harus

bertanya, apakah Ki Argajaya bersedia pergi

bersama kita atau tidak. Gadis ini akan menjadi

tanggungan.Ó 

Kini Prastawa telah benar-benar dicengkam

oleh suatu keragu-raguan. Karena itu ia tidak

menjawab. Pedangnya sudah tidak lurus lagi

mengarah ke lambung Sekar Mirah.

Sekali-sekali terbayang perjuangan yang di-

anggapnya masih belum selesai. Namun kemu-

dian terngiang kata-kata ibunya, dan bayangan-

bayangan di masa kecilnya. Alangkah sejuknya

barada di dalam pelukan ayah dan ibu. Apakah

kini ia harus melawan keduanya dan menyakiti

bukan saja hatinya tetapi juga tubuhnya.

Kawan Prastawa menjadi semakin cemas

melihat keragu-raguan itu, melihat wajah Pras-

tawa yang menjadi suram dan tunduk.

ÒOh, agaknya racun itu telah mencengkam

perasaan anak itu,Ó  berkata kawan Prastawa di

dalam hatinya. Karena itu, maka ia pun segera

mencari jalan untuk melepaskan dirinya, se-

andainya Prastawa benar-benar telah terpen-

garuh oleh kata-kata ayah dan ibunya.

Dalam keheningan itu, tiba-tiba saja kawan

Prastawa itu meloncat merampas pedang di ta-

ngan putera Ki Argajaya yang sedang mere-

nung itu. Dengan wajah yang tegang dia-

cungkannya ujung pedang itu ke lambung

Sekar Mirah sambil berkata, ÒAkulah yang kini

menguasainya.Ó 

Prastawa sendiri terkejut. Ketika ia menyadari

keadaannya, pedangnya sudah berpindah ta-

ngan. Selangkah ia terdorong ke samping, ke-

mudian ia tinggal dapat menyaksikan kawannya

yang kini menguasai keadaan.

ÒSemua orang harus menurut perintahku.

Kalau tidak, gadis ini akan menjadi korban.Ó 

ÒTunggu,Ó berkata Prastawa.

ÒAku tidak yakin bahwa kau mempunyai hati

yang teguh.Ó 

Prastawa terdiam sementara kawannya ber-

kata pula, ÒKau Prastawa, kau harus mengikuti

aku bersama ayahmu.Ó 

Ki Argajaya berdiri saja membeku. Sejenak di-

pandanginya wajah Sekar Mirah, kemudian wa-

jah Sumangkar. Sedang isterinya menjadi pucat

dan gemetar.

ÒAku tidak sedang bermain-main. Kalian tidak

akan dapat mempengaruhi aku seperti mempe-

ngaruhi Prastawa, karena aku bukan apa-apa-

mu.Ó 

ÒTetapi dengarlah,Ó berkata Ki Argajaya. ÒDi lu-

ar rumah ini sepasukan prajurit sedang berjaga-

jaga.Ó 

ÒAku tidak peduli. Aku menguasai gadis ini.

Kalau seorang pun dari mereka tidak tunduk

kepada perintahku, maka gadis ini akan mati.Ó 

ÒKenapa aku yang akan mati?Ó tiba-tiba Sekar

Mirah bertanya. -(Bersambung)-f
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Pameran Prestasi 28 Tahun Yatim Mandiri
YOGYA (KR) - Masih di

bulan Syawal, Yatim Man-

diri, sebuah Lembaga Amil

Zakat Nasional menggelar

Mini Exhibition dengan

tema ‘Impactful Zakat’ di

Sellie Coffee Malioboro.

Yogyakarta dipilih sebagai

lokasi pameran karena

bertepatan dengan halal bi

halal nasional Yatim Man-

diri. 

Mutrofin, Direktur Ya-

tim Mandiri menuturkan,

pameran ini untuk men-

jalin silaturahim dengan

berbagai pihak, masyara-

kat luas, stakeholder, serta

donatur. Pameran ini juga

untuk menunjukkan re-

kam jejak Yatim Mandiri

selama 28 tahun berkiprah

memandirikan yatim dan

dhuafa.

”Yatim Mandiri ingin le-

bih mengenalkan berbagai

prestasi yang telah kami

capai selama ini, sehingga

pihak luar lebih percaya

pada kami. Dalam Mini

Exhibition ini baru segelin-

tir prestasi yang bisa kami

jabarkan,” ujarnya dalam

siaran pers yang diterima

KR, Minggu (22/5).

Pameran dibuka pada 17

Mei 2022 diisi dengan sesi

dialog oleh Fatchuri Rosi-

din, Direktur IMZ (Inspi-

rasi Melintas Zaman) dan

Hendi Nurokhmansyah,

Direktur Program Yatim

Mandiri. Tema yang diang-

kat sama dengan tema Mi-

ni Exhibition, Impactful

Zakat. Dialog mengupas

bagaimana zakat bisa

memberdayakan umat, bu-

kan sekadar 2,5 kg beras

tiap akhir Ramadan. 

Mutrofin menjelaskan,

mini exhibition menampil-

kan rekam jejak prestasi

Yatim Mandiri dari tahun

ke tahun sejak 1994 sam-

pai 2022. Selain itu ditam-

pilkan beberapa lulusan

lembaga pendidikan dan

unit program yang berpre-

stasi. 

Seperti lulusan Mandiri

Entrepreneur Center yang

telah sukses di dunia usa-

ha maupun dunia industri.

Serta para santri Insan

Cendekia Mandiri yang te-

lah hafidz Quran, juga

yang sudah kuliah di per-

guruan tinggi negeri. 

Sedangkan pada 18 Mei

2022, Yatim Mandiri mer-

ilis buku dengan judul

Jejak-jejak Kemandirian.

Buku ini adalah rangku-

man kisah proses keman-

dirian para alumni Man-

diri Entrepreneur Center

(MEC). (Dev)

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

SLEMAN RAWAN BENCANA

Tingkatkan Kemampuan Relawan 
SLEMAN (KR) - Kabu-

paten Sleman sebagai wi-

layah yang rawan bencana,

maka relawan tanggap

bencana dituntut memiliki

skill dan kemampuan me-

madai. Jambore dan Sya-

walan Relawan Kapene-

won Mlati Tahun 2022 di

Basecamp Rescue 325 Ka-

liurang menjadi sarana un-

tuk bersinergi antarkomu-

nitas relawan, meningkat-

kan kualitas relawan.

”Ada 150 relawan tang-

gap bencana dari 17 komu-

nitas relawan wilayah Mla-

ti Sleman mendapatkan

pelatihan mitigasi keben-

canaan selama 2 hari Sab-

tu-Minggu (21-22/5) lalu,”

tutur Ketua Panitia Pane-

wu Kapenawon Mlati Drs

Arifin MLaw, Selasa (24/5)

usai Jambore.

Disebutkan, selama Jam-

bore diberikan materi peta

bencana di Sleman ada 7 di

antaranya erupsi Merapi,

banjir lahar, angin, tanah

longsor dan lainnya. ”Mate-

ri mitigasi kebencanaan di

antaranya UU dari Polda,

PPGD dari PMI Sleman,

Urban SAR atau vertical

rescue dari SARDA DIY

dan lainnya untuk mening-

katkan kualitas penge-

tahuan dan kemampuan

relawan,” jelasnya. 

Sebelumnya dalam Pem-

bukaan Jambore, Arifin di-

dampingi Penasihat Res-

cue 328 Andi S, Ketua Res-

cue 328 Muhammad Supri-

yanto dan Kapolsek Mlati

Kompol Andhies F Utomo

ST SIK menyebutkan de-

ngan tema Jambore ”Rela-

wan Mlati, Bangkit, Solid

Sesarengan Mbangun Sle-

man”, potensi relawan

Mlati dengan total ada 30-

an komunitas ini bisa di-

sinergikan membantu ma-

syarakat dalam penang-

gulangan kebencanaan.

”Saat pembukaan juga

diserahkan 30 chainshaw

(gergaji mesin) pada rela-

wan dan tamu undangan.

Bantuan chainshaw ini

akan sangat membantu re-

lawan saat turun ke lokasi

bencana. Ada pohon-pohon

tumbang menghambat ja-

lan dengan chainsaw miti-

gasi bencana bisa diselesai-

kan lebih cepat,” jelas Pe-

nasihat, Andi S.            (Vin)

KR-Istimewa

Pembukaan mini exhibition dan peluncuran buku

di Sellie Coffee Malioboro. 

Yogya Akan Jadi Tuan Rumah Dialog KAICIID
YOGYA (KR) - Wakil Gubernur DIY

Sri Paduka Paku Alam X menerima kun-

jungan Senior Programme Asia, Mike

Waltner yang didampingi Sekjen Organi-

sasi KAICIID Dimitra Missira di Ge-

dhong Pare Anom, Kompleks Kepatihan,

Senin (23/5). 

Selain  memperkenalkan kerja KAICI-

ID (King Abdullah bin Abdulaziz Inter-

national Centre for Interreligious and

Intercultural Dialogue) di kawasan Asia

dan mempromosikan dialog membangun

perdamaian di level regional, juga me-

minta saran Wakil Gubernur DIY terha-

dap kerja sama KAICIID ke depan.

Seusai mendampingi Wagub DIY me-

nerima Senior Programme Asia, Mike

Waltner, Kepala Dinas Perizinan dan

Penanaman Modal DIY Agus Priono me-

ngatakan,  pertemuan itu selain silatu-

rahmi dengan Wagub, juga untuk me-

nyampaikan penghargaan. 

Karena Pemda DIY telah menjalin ker-

ja sama serta menjadi contoh yang baik

kepada dunia di bidang kerja sama an-

tara Pemda dengan Pemerintah maupun

dengan lembaga keagamaan. Semua itu

didukung seluruh masyarakat yang har-

monis. Sehingga Yogyakarta sering men-

dapat berbagai julukan sebagai Kota

Harmoni, Kota Toleransi, dan masih ba-

nyak julukan lainnya.

Mike Waltner menyampaikan permo-

honan izin Yogyakarta sebagai tempat

penyelenggaraan kegiatan pelatihan bagi

peserta anggota KAICIID yang berasal

dari 16 negara Asia Selatan dan Asia

Tenggara Juli mendatang. 

Yogyakarta ditunjuk KAICIID sebagai

tempat penyelenggaran pelatihan karena

dipandang telah menjadi contoh yang

bagus dalam membangun harmoni,

membangun dialog antarumat beraga-

ma, budaya, antarpenganut dan keperca-

yaan. 

”KAICIID akan menyelenggarakan

pelatihan bagi anggota organisasi ini,

karena Yogyakarta telah menjadi contoh

yang bagus dalam kerja sama dan dialog

antar umat beragama, dialog budaya,”

tandas Agus Priyono.

Sementara Inisiator Co-founder Komu-

nitas Perempuan Srikandi Lintas Iman

yang juga anggota FKUB DIY Wiwin Siti

Aminah menambahkan, kegiatan dilak-

sanakan untuk membangun kebersama-

an dan tolerasi antar umat beragama. Ke

depan di Yogyakarta akan ada program

strategis yang akan dikembangkan yang

akan melibatkan pemerintah, kalangan

masyarakat, dan pemimpin di bidang

agama. 

”Ke depan akan terbentuk partnership

jangka panjang untuk membangun ke-

bersamaan antar umat beragama yang

melibatkan Pemda,” ujarnya. (Ria)

Syawalan dan Mancing Bersama JFCLAN
BANTUL (KR) - Komu-

nitas JFClan Pecinta

Mancing Pasiran’ meng-

adakan syawalan sebagai

ajang silaturahmi dan

mancing bersama yang di-

laksanakan Minggu (22/5)

di Gasebo Gubug Dowo

Pantai Depok, Bantul di-

ikuti seluruh pengurus

dan anggota JFClan. 

Kegiatan mancing ma-

nia pasiran ini sebagai hi-

buran/refreshing para pe-

cinta mancing di Yogya-

karta yang selama 2 tahun

vakum karena pandemi

Covid-19.

”Setelah kondisi pas-

capandemi Covid-19 mem-

baik maka kami mencoba

bangkit untuk mengum-

pulkan para pecinta man-

cing mania membuat aca-

ra ini,” ujar Dedy Jati Se-

tiawan pelindung JFClan

sekaligus anggota DPRD

Kota Yogyakarta Fraksi

PDIP. 

Ajang keakraban dan

kebersamaan untuk men-

jalin persaudaraan ini di-

hadiri penggemar man-

cing Yogyakarta, sekaligus

membentuk pengurus ba-

ru JFClan yang sudah

lama vakum. 

Dalam kesempatan ter-

sebut, dilakukan penye-

rahan hadiah kepada pe-

serta yang mendapatkan

ikan terberat. (Hrd)

KR-Istimewa

Penyerahan hadiah kepada peserta mancing

yang mendapatkan ikan terberat.

KR-Juvintarto

Penyerahan chainsaw secara simbolis oleh Ketua

Rescue 328 M Supriyanto pada Kapolsek Mlati.


